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Abstrak

Syaikh Ahmad bin Idris al-Fasi seorang Mursyid yang masyhur dengan wirid al-istighfar al-kabir,
tahltl al-makhsts, ash-shalawat al-‘azimiyah, dan ahzabnya. Selain sebagai pembaharu ajaran
tasawuf (at-tasawuf at-tajdidiy), dan ahli tafsir dengan corak tafsir ‘irfaniy yang terpadu dengan
kaidah-kaidah ilmu tafsir. Syaikh Ahmad bin Idris termasuk tokoh tasawuf yang detil
mendeskripsikan bentuk-bentuk pengenalan yang mendalam kepada Allah SWT, yang mencapai
ma’rifat Dzat Ilahi, sebagaimana Mursyid kamil mukammil sebelumnya seperti Syaikh ‘Abdul
Qadir dalam kitab Sirr al-asrar wa mazharul anwar. Ta menjelaskan bahwa ruh qudsi manusia pada
dimensi Lahut, dapat menyaksi kepada Tajalli (penampakan) Dzat Tuhan. Syaikh Abul Hasan as-
Syadziliy dalam Risalah al-amin-nya, mendeskripsikan secara detil penyaksian nafs (diri) Tuhan
baik dalam dimensi az-zahir maupun al-Batin, Demikian Syaikh Muhyiddin Ibn ‘Arabiy, dan Al-
Hallaj dan Imam al-Ghazali. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif,
dengan sumber data hizib rabi’ Syaikh Ahmad bin Idris al-Fasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
menjelaskan bentuk-bentuk ma’rifatullah, dalam konsep ma’rifatullah Syaikh Ahmad bin Idris al-
Fasi dalam al-Hizb al-Rabi’nya yaitu dzauq bagi tajalli sifat-sifat dan nama-nama Allah SWT,
dan musyahadah bagi tajalli Dzat Allah SWT, pada dimensi kedekatan dan kesucian Allah SWT,
yang tertinggi. Keunggulan konsep makrifat Zat Ilahi, Syaikh Ahmad bin Idris adalah dapat
terjaganya syariat-syariat Islam meskipun dalam kondisi fana totalitas dari kesadaran dan
perasaan dirinya.

Kata Kunci: Dhaug, musyahadah, tajalliyat ilahiyah

Pendahuluan

Ma’rifatullah merupakan bagian dari mistisisme dalam Islam, karena bagian dari
rahasia ketuhanan yang paling rahasia, dan merupakan puncak dari seluruh ilmu. Simuh
memandang bahwa Makrifat adalah pencapaian tertinggi seseorang yang ingin mendekatkan
diri kepada Tuhan. Dengan tercapainya magam makrifat ini maka akan terbuka hijab
(penutup) antara hamba dan Tuhanya yang di sebut dengan mukasyfah artinya hamba dapat
mengetahui Tuhan dengan mata hati bukan dengan mata lahiriah (Basyir: 2010). Berbeda
dengan pandangan Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailani, ma’rifatullah tercapai ketika mukasyafah
yaitu tersingkapnya hijab-hijab yang menutup mata hati, sehingga nampak jelaslah (tajalli)
wujud Allah SWT. Ia mendefinisikan tajalli Dzat, sebagai berikut: “huwa al-mukasyafah,
wayakunu mabda uhu ad-dzat, wala yuhshalu illa bi wasithati al-asma was-shifat” (Abdul
gadiral-Jailani: 1993) . Simuh berpendapat mukasyafah terjadi setelah ma’rifat, sedangkan

Syaikh Abdul Qadir berpendapat sebaliknya.
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Para ahli makrifat telah sepakat bahwa makrifat dalam ilmu tasawuf melalui galbu
yang sehat, bersih, dan disinari cahaya Allah SWT. Qalbu yang berpenyakit menyebabkan
galbu tidak dapat mencicipi (dzauqg) nikmatnya nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT. Qalbu
tidak dapat merasakan nikmatnya ruku’ dan sujud kepada Allah SWT, sebagaimana lidah
orang yang sakit fisiknya tidak dapat menikmati makanan dan minuman yang lezat (M.
fathurahman: 2020). Sehingga semakin mengenal Allah SWT, maka semakin berkualitas
ketagwaannya kepada Allah SWT, dengan penyandaran penuh kepada Allah SWT, bukan
kepada kemampuan dirinya (Abu Bakar: 1971). Inilah fungsi ma’rifat yang dikonsepkan
oleh Shufiyyin Muhaqqigin seperti Imam al-Ghazali, Syaikh Junaid al-Baghdadi, Syaikh
Ahmad bin Idris al-Fasi, Syaikh Ibn ‘Arabi al-Hatimiy dan lainnya. Mereka berusaha
meluruskan keyakinan yang batil dari kelompok kebatinan diluar Islam yang meyakini
bahwa seorang ahli makrifat dan haqiqat sudah terlepas dari taklif Syar’iy. Syekh Ibnu Arabi
berkata:

“Setiap orang yang membuang timbangan syariat dari tangannya dalam sekejap
(maka) ia celaka” (Yusuf Kathar: 1999).

Makrifat menurut Syaikh Abul Hasan asy-Syadzili merupakan satu alat selain
mahabbah yang menghantarkan hamba kepada Allah SWT (wushul), sehingga puncak
spiritual adalah wushul (Tahyudin: 2009). Berbeda dengan pandangan Imam al-Ghazali,
makrifat itu sudah puncaknya sehingga bukan lagi sebatas magam, sebagaimana dijelaskan
dalam kitab al-Arba’in fi Ushuliddin, dimana sepuluh yang pokok dalam maqamat tidak
menyebutkan ma’rifatullah. Pendapat Asy-Syadzili ini sama dengan pandangan Syaikh
‘Abdul Qadir al-Jailani dalam Sirr al-Asrar bahwa puncak spiritual adalah hagigat atau
musyahadah. Karena hagiqat di alam Lahut sedangkan makrifat di alam Jabarut, sedangkan
Lahut lebih tinggi atau pucaknya. Hal ini sama dengan Syaikh Ahmad bin Idris, dalam al-
Hijib al-Rabi’ dijelaskan bahwa makrifat sifat Allah dengan dzauq, dan makrifat kepada Zat
Allah SWT, melalui musyahadah. Dengan demikian puncak spiritual menurut ketiga Imam
besar tasawuf yaitu Syaikh Syadzili, Syaikh ‘Abdul Qadir Jailani dan Syaikh Ahmad bin
Idris terdapat kesamaan yaitu wushul melalui ma’rifah dan mahabbah menurut Syaikh
Syadziliy, dan musyahadah menurut Syaikh ‘Abdul Qadir dan Syaikh Ahmad yaitu
penyaksian dzat Allah dalam tajalliyat (Abdul gadiral-Jailani: 1993).
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan bertumpu kepada
interpretasi salah satu hizib Syaikh Ahmad bin Idris, dalam Awrad Sayyidi Ahmad bin Idris
yaitu al-hizb al-rabi’ sebagai sumber data primernya. Latar belakang pengambilan hizib
keempat sebagai landasan dalam penelitian dikarenakan segat dari hizib mendeskripsikan
ma’rifatullah, tingkatan, dan tata cara meraihnya. Berbeda dengan segat hizib-hizib lainnya
yang panjang dan rumit untuk difahami bagi yang belum mengalami berbagai isyarat yang
terkandung didalamnya.
Syaikh Muhammad bin ‘Ali as-Sanusi murid sekaligus penerus Syaikh Ahmad bin Idris,
pernah ditanya mengenai penisbatan wirid-wirid Syaikh Ahmad bin Idris ia berkata dalam
kitab Masyariq al-Anwar:
alas gle 4l Lo ol o Wl &5 Y 5l G5l ( 2eal gam e (Al 3 5e IS
“Setiap murid menerima dari Sayidi Ahmad bin Idris pada awalnya, kemudian setiap murid
menerima dari Nabi Saw” (Abdul Ghani:tt).
Hal yang sama disapaikan oleh murid senior Syaikh Ahmad bin Idris, Syaikh Muhammad
‘Uthsman al-Mirghani dalam kitabnya ar-Ratib, sebagaimana dituturkan oleh Syaikh shalih
al-Ja’fariy dalam kitabnya Mafatih Kunuz as-Samawati wa al-Ardl, sebagai berikut:
alus ade 4l oo il e (a3l 0 2ead (s e A5 9 3 5Y) a2
“Maka wirid-wirid ini diwariskan dari Sayidi Ahmad bin Idris dari Nabi Saw”.
Adapun hizib yang keempat yang terdapat dalam Majmu’ah Awrad Sayyidi Ahmad bin Idris,
adalah sebagai berikut:
elillas 8 @bl 3aalia g eliliia § Slilaul apan 330 o) SY1 5 IOl Ly 855 o))
&8 plus Adde dll lia laana U ga 5 U o Glld < 03 LS iy 58 5 cliakany
Libiads Lllea) Llala ) LlLeS Liles Ligl) 853 ell ol olia oy oY) s § s
e tanl a8 53 A V) )yl (31530 (e (350 IS @l clld e ka5 4 Guall il
l st JUEH 5 elilas dalae L Janil dgll 358 @lld JS 3 asaal 5 o jiall elale
Clas DLl e ¥ ) BidlSa dle Janal g 58 8 IS Jle ol dlilad
aad JS 8 (el Al 5 il pen (31530 (I an s I3 (g il 5 pudi US 3
sda ilaal e lld IS idae 5 elld Ler Janl duel) 413 8 8 ool b I O
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“Wahai Sembahanku wahai yang memiliki keagungan dan kemulian, cicipkanlah galbuku
kepada kelezatan seluruh nama-nama-Mu, sifat-sifat-Mu, dan berilah penyaksian kepada

Zat-Mu dalam tajalliyatik (penampakan-penampakan-Mu) dengan sifat keagungan dan



kebesaran-Mu. Sebagaimana Engkau telah mencicipkan itu semua kepada Nabi-Mu, tuan
dan penghuluku Muhammad Saw, di dekat kesucian-Mu yang paling tinggi dengan izin-Mu,
(kekuatan) dari-Mu, dalam (ridha)-Mu, dan karena-Mu, dengan dzauq llahi (pencicipan
keTuhanan), dzauq keindahan, kesempurnaan, peliputan, gelobal, dan terperinci dengan Zat-
Mu yang disucikan (dari menyerupai makhluk dan penyifatan musyrikin), dan berilah aku
beserta itu, kepada setiap rasa dari rasa-rasa rahasia-rahasia kellahiahan. Engkau telah
mencicipkannya kepada salah satu dari hamba-Mu yang didekatkan. Dan sertakan kepadaku
dalam semua itu, dengan kekuatan kellahiahan, aku dapat memikul dengannya keaguangan
tajalli-Mu dan beratnya sentuhan khitab-Mu, sesungguhnya Engkau kuasa atas segala
sesuatu. Dan sertakan kepadaku puncak berkalam-Mu yang tiada penghabisan tanpa hijab
pada setiap nafas, dan lebih sedikit dari itu, dan kumpulkan untukku dzaugnya para Nabi
dan para Malaikat mugarrabin pada setiap watu, dan bertajallilah kepadaku wahai
semabahanku dengan kekuatan Dzatiyah kellahian, aku mampu memikul dengan itu adzwaq
kepada tajalli-tajalli tersebut. Dan anugerahkan aku kepada itu semua dari waktuku ini dan
itu semua menyertaiku dalam setiap kesempurnaan-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
atas segala sesuatu dan yang Maha Pantas memenuhi doa, Wahai sebaik-baik Pelindung dan
Penolong” (Ahmad Bin Idris:tt).

Hasil dan Pembahasan
Biografi Syaikh Ahmad bin Idris al-Fasi

Syaikh Ahmad bin Idris al-Hasaniy, al-Maghrabiy, dikenal dengan gelar Quthub
Nafis, dilahirkan di Maysur dekat dengan kota Fas/Fez Maroko. la mengambil ilmu-ilmu
zahir dari ulama-ulama besar zamannya, dan mengambil tharigah dari Syaikhnya al-‘Arif
billah Sayidi ‘Abdil Wahhab at-Taziy, juga kepada Sayidi Abil Qasim al-Wazir, dan terus
menerus bermursyid sampai ia tersambung dengan ruh agung pemilik syariat yaitu Nabi
Muhammad Saw. Syaikh Ahmad bin Idris berkata “Aku telah berkumpul dengan Nabi Saw
secara shuri (terjaga) dan besertanya Khidhir, maka Nabi Saw memerintahkan Al-Khidhir
mentalginkan aku award, makai a mentalginkan aku dihadirat Nabi Saw.

Syaikh Ahmad bin Idris wafat di tanah Yaman dikampung yang disebut dengan
Shabiya, pada malam Sabtu. la dikebumikan pada malam tersebut yaitu 21 Rajab 1253 H.

Konsep Ma’rifat Menurut para Shufi
Makrifat secara Bahasa adalah mengenal atau mengetahui, menurut al-Jurjani:
ale bl e or S &5y el A8 jaal,
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“Makrifat adalah mengetahui sesuatu sebagaimana adanya”.
Sedangkan menurut istilah para Shufi, seperti menurut Syaikh Ibn ‘Atha’illah berkata dalam
hikamnya:

G adle 5 Al 408l Gag o0t (K Ge Gl 4y 8 B o0 (K LA 806 (8l G (a
“Siapa yang benar-benar mengenal Allah pasti ia melihat Allah pada setiap sesuatu. Barang
siapa yang fana dengan Allah, maka ia lupa dari segala sesuatu. Siapa yang mencintai Allah,
maka ia tidak mengutamakan sesuatu selain Allah”.

Syaikh Abu Bakar al-Kalabazi menuqil perkataan Shufiyah yang hidup pada abad ke 3 H,
dalam kitab at-Ta’arruf 1i madzhabi ahli tasawuf:

AL bl il 5 ) U il L oy OB, 48 ) il Y1) Uit il Lo gl 00 2354 08
“Berkata Syaikh Muhammad bin Wasi’: “tidaklah aku melihat sesuatu kecuali aku melihat
Allah didalamnya”. Berkata yang lainnya: “aku tidak melihat sesuatu kecuali aku melihat
Allah sebelumnya” (Abu Bakar: 1992).

Isyarat dalam al-Qur an mengenai menyaksi kepada Allah pada segala sesuatu, yaitu firman-
Nya:

Ble gy (T A5 8 58 Ll i 5y

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di situlah
wajah Allah. Sesungguhnya Allah Yang Luas (rahmat-Nya) lagi Mengetahui. (QS. Al-
Bagarah ayat 115).

Imam al Qusyairi mengemukakan pendapat Abdur Rahman bin Muhammad bin Abdillah
yang mengatakan:

SRS I 5) A8 e CIY) e, G 3REN Can3h alal) G K LRI o AESE Can 50 A6
“Makrifat membuat ketenangan dalam hati, sebagaimana ilmu pengetahuan membuat
ketenangan (dalam akal pikiran). Barang siapa yang meningkat Makrifatnya, maka
meningkat pula ketenangan (hatinya)”.

Imam Al Ghazali memberikan definisi makrifat sebagai berikut:

333 5all % Aiadl el 380 o Al L33 DT e g I
“Makrifat adalah tersingkapnya rahasia-rahasia Rububiyyah, dan mengetahui rangkaian
perkara-perkara Ketuhanan yang meliputi segala yang ada”.

Lebih jauh Al Ghazali berpendapat bahwa:
A 35 G0 500 el
“Makrifat adalah memandang pada Wajah Allah SWT”.



Konsep Makrifat Syaikh Ahmad bin Idris

Adapun konsep makrifat menurut Syaikh Ahmad bin Idris tertuang dalam untaian
hizib diatas, tergambar bahwa mengenal Zat Allah SWT, melalui musyahadah (penyaksian
galbu), dimana Allah SWT, angkat hijab-hijab dari ‘ain al-bashirah, yang disebut dengan
kasyf atau mukasyafah. Dengan tersingkapnya hijab-hijab maka Allah SWT, menjadi tajalli
(nampak jelas) kpada cermin hati, setelah galbu meraih adzwag (pencicipan) sifat-sfat dan
nama-nama-Nya. Hal ini menunjukan adanya tahapan yang jelas, dimana sebelum makrifat
Zat, mesti makrifat kepada sifat dan nama-Nya terlebih dahulu, dengan cara galbu mencicipi
kenikmatan keduanya. Qalbu akan dapat mencicipi apabila galbu sehat dari penyakit-
penyakit galbu. Maka tajalli Zat, itu dalam sifat keMaha Agungan dan keMaha Besaran Zat-
Nya, sebagaimana yang telah dicicipkan kepada kekasih-Nya dan Nabi-Nya Muhammad
Saw. Dimana penyaksian Nabi Saw, di hadhrah al-qudsi al-a’la pada peristiwa mi’raj
(Ahmad Bin Idris: 1998).

Syaikh ‘Abdul Qadir mendefinisikan tajalli adalah:

3l 15 e il Gt L pa IS
“Tajalli adalah apa yang tersingkap (karena terangkat hijab-hijab) bagi hati berupa cahaya-
cahaya kegaiban” (Abdul gadiral-Jailani: 1993).
3 oy LBl S 3 (35 5 cnlizal ¢
“Tajalli as-shifat adalah menerimanya zat hamba kepada bersifat (berakhlak) dengan sifat-
sifat Rabb”.
clizally el A 55 W) Jlady V5 A 3500 3805 ABB&AD 5h ) Tas

“Tajalli Zat adalah mukasyafah (tersingkap hijab), dan permulaannya adalah Zat Allah SWT,
dan tidak dapat diraih kecuali dengan perantara nama-nama dan sifat-sifat-Nya”.
Dari 3 definis Tajalli dari Syaikh ‘Abdul Qadir terdapat kesamaan pengalaman spiritual dan
konsep, yaitu marifat kepada Zat Allah melalui penyingkapan hijab-hijab sehingga galbu
bisa musyahadah kepada Zat Allah SWT. dan hal itu mustahil apabila galbu dan diri si hamba
belum mengalami tajalli sifat yaitu berakhlak dan bersifatkan dengan sifat-sifat Allah SWT.
Dalam hijib keempatnya Syaikh Ahmad bin Idris yaitu dengan cara dzaug, dalam mengenal
sifat-sifat dan asma Allah SWT.

Proses Makrifat dan Tingkatannya
Penyaksian kepada Zat Allah SWT, terjadi karena 4 sebab, yaitu bika (dengan izin-
Mu), minka (kekuatan dan kemampuan yang datangnya dari-Mu), fika (pada tajalli-Mu

sendiri), dan laka (bahwa tajalli itu murni anugerah dari-Mu) sehingga semata-mata milik
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Allah SWT. Ini merupakan wilayah mawahib dari Allah SWT, buah dari mujahadah dan
riyadhah dalam bimbingan Ahli makrifat.
Telah sepakat ahli-ahli makrifat, bahwa seseorang tidak dapat mengenal Allah SWT, tanpa
bimbingan Mursyid atau Murabbi yang telah wushul dan mengenal Allah SWT.
Media musyahadah sehingga mengenal Allah SWT, dengan pengenalan tertinggi kepada
Zat-Nya vyaitu melalui tajalli dzat. Tajalli bersumber dari al-Qur'an dan as-Sunnah,
sebagaimana dijelaskan oleh Imam Abu Ja'far Ibnu Jarir At-Thabari mengatakan:
fin 33, 4aiial 186 OB Ko s Jiallady Js ule 29 oo 108 kg adle a0 e 230 & ol G

ol plid, et e ) Jualil) o Alay) daiia) sl alle 4 a2,
Dari Anas Ra, bahwa Nabi Saw membaca ayat berikut: Tatkala Tuhannya tampak bagi
gunung itu, kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh. (Al A'raf: 143) Lalu Nabi Saw
mengisyaratkan dengan salah satu jarinya, Beliau meletakkan jari jempolnya pada ujung jari
kelingkingnya dan bersabda, "Maka hancur luluhlah gunung itu".

A pds ala B g a3 055 50 a0 {5

“Sesungguhnya Allah ‘Azza w Jalla apabila tajalli kepada sesuatu dari makhluk-Nya ia akan
tunduk kepada-Nya..” (H.R. Nasa'i dalam Sunan Sughra).
Sehingga tajalli selalu berkaitan dengan cahaya Ilahi.

Adapun bentuk-bentuk dari tajalli menurut Syaikh Ahmad bin Idris dalam al-Hizb
al-Arabi’, ada 4 bentuk yaitu tajallian kamaliyan. Tajalli kamaliy ini yang dianugerahkan
kepada Nabi agung Muhammad Saw, yaitu gabungan antara tajalli Jalali kepada Nabi Musa
di Thur Sinai, dan tajalli jamali kepada Nabi Ibrahim. Bentuk tajalli kedua adalah tajallian
ihathiyah yaitu tajalli meliputinya Zat Ilahi kepada seluruh maujudat, bahkan peliputan yang
tidak ada batasnya. Sehingga nama-Nya ad-Dhahir telah menjadikan semua maujud
bagaikan bayang-bayang, dan tampak keMaha Dekatan Ilahi pada maujudat, sehingga
disebutlah magam wihdatul wujud. Makrifat jenis ini sebagaimana yang dijelaskan oleh
Syaikh Ibn ‘Atha’illah, Al-Ghazali dan lainnya.

Tajalli ke tiga adalah tajallian ijmaliyan, dimana Allah SWT, mempersaksian ilmu
Allah SWT yang tidak terbatas dan mencakup secara global, induk-induknya, dan pokok-
pokoknya dalam agama-Nya yang agung. Kemudian tajalli ke empat adalah tajallian
tafshilian dimana Allah SWT, mempersaksiakan ilmu-ilmunya yang terperinci detil pada
setiap makhluk-Nya, sehingga tersingkap haga’ig al-kaun dan rahasia-rahasia dari makhluk-
makhluk-Nya, rahasia pada langit, susunan alam, huruf-huruf, dan lainnya, sebagaimana

yang dibahas oleh Ibn ‘Arabi dalam Futuhat Makkiyahnya.



Keempat bentuk tajalli diatas ternyata semua dengan sebab Zat Allah SWT sendiri,
karena Zat Allah SWT, giamuhu binafsihi, maknanya tidak membutuhkan makhluk-Nya
dalam berbuat apa saja atas kehendak-Nya. Hal ini tercermin dalam kata bi zatika al-
munazzahah, hal ini menjelaskan bahwa Zat yang disaksikan tersebut suci dari apa yang bisa
difikirkan dan dihayalkan oleh seluruh makhluk-Nya. Zat yang dilihat adalah yang laisa
kamislihi sya'i.

Setelah memperoleh empat bentuk tajalli, Syaikh Ahmad bin Idris memohon kembali
kepada Allah SWT dengan diberinya dapat mencicipi rahasia-rahasia kellahiahan, yang
pernah diberikan kepada salah seorang hamba yang didekatkan kepada Allah SWT.
Kemudian Syaikh Ahmad bin Idris menjelaskan bahwa kemampuan memikul keaguangan
tajalli Allah SWT dan dahsyatnya Kalam Allah SWT, disebabkan adanya kekuatan yang
bersifat llahiyah. Bahkan pada puncaknya dengan kekuatan Zat Illahiyah sendiri bukan
kekuatan yang diciptakan-Nya meskipun bersifat Ilahiyah, karena berharap seluruh bentuk
bentuk tajalli itu dan puncak dari kalam-Nya dapat dirasakan dan disaksikan oleh Syaikh
Ahmad bin Idris dan yang memanjatkan hizib tersebut, setiap waktu yaitu lahzhah.

Kemampuan mata hati melihat Zat Allah SWT dalam tajalli Zat-Nya, disebabkan
kekuatan cahaya keagungan Zat Allah SWT yang menolong mata hati tersebut. Dalam hizib
ketiga, Syaikh Ahmad bin Idris berdoa:

GRS (g i 3 SN ARkE B 3 (el U (065 O
“Supaya engkau berkuat aku wahay Ilahku, dengan cahaya dari keagungan Zat-Mu pada
mata hatiku dengan bentuk tajalli”.
Bahkan Syaikh Ahmad memohon kepada Allah SWT, cahaya tersebut berada pada
pendengaran, akal, lisan, kedua tangan. kedua kaki, dalam khayalan, tulang, sumsum,
daging, urat, darah, dan seluruh zat Syaikh Ahmad bin Idris. Sehingga tajalli sifat-sifat dan
Zat Allah SWT, mungkin dapat diraih apabila seluruh diri si hamba dipenuhi oleh cahaya
dari Zat Allah SWT sendiri. Kemudian Syaikh Ahmad menjelaskan proses musyahadah
dalam hizib ketiganya:
gl Ja g 851 o 5450 dralal) Alayy ol i e o gl) 1 SUB CR
) A B el gl s ey sl e Al Gih 105 4
“Setiap cahaya tersebut wahai Ilahku atas jalan kasyaf dan peliputan yang universal untuk
segi-segi pengetahuan seluruhnya, sehingga aku dapat menyaksi dengan penyaksian Zat,
yang diluar dari apa yang bisa dipikirkan dan diindra dari kemampuan manusia”.
Dengan ungkapan diatas semakin jelas bahwa kemungkinan manusia dapat

mengetahui Zat Ilahi yang tidak terbatas adalah karena proses kasyaf dan peliputan cahaya
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Allah SWT yang universal, sehingga dapat diidrak seluruhnya oleh si hamba. Maka hasilnya
hamba dapat menyaksi Zat Ilahi yang jauh dari apa yang bisa dipikirkan atau diindra oleh
panca indra manusia.

Di penghujung munajat Syaikh Ahmad bin Idris dalam hizib kelima terdapat
ungkapan bahwa puncak ma’rifat yang bisa diraih hamba adalah ma’rifah al-Ahadiyah az-
Zatiyah al-1lahiyah (kepada keMaha Tunggalan Zat Allah SWT), yang dampaknya kedalam
batin dan kesadaran adalah fana'nya segala sesuatu selain hanya memandang kepada Allah
SWT. Kesadaran kepada diri sendiri menjadi fana'. Akan tetapi dalam permohonannya
Syaikh Ahmad bin Idris, supaya kegaiban diri disebabkan penyaksian Zat llahi tidak
mengeluarkannya dari menjaga syariat-syariat Allah SWT.
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Sehingga gaib dari melihat (diri)ku dan menyaksi (kondisi batin)ku, dengan menyaksi Zat-
Mu, suatu kegaiban diri yang tidak mengeluarkan dari menjaga atas syariat-syariat-Mu yang
bersifat llahiahan, yang diturunkan dan bersifat Muhammadiyah Ahmadiyah”.
Dari ungkapan diatas, menggambarkan bahwa proses musyahadah Ilahiyah dapat terjadi
syathahat, yang menyelesihi syariat Allah SWT, sehingga Syaikh Ahmad bin Idris memohon
supaya dimampukan tetap menjaga syariat-syariat Allah SWT, meskipun pandangan dan
kesadarannya sudah fana terhadap dirinya zahir dan batinnya. Sehingga dapat terhindar dari
apa yang pernah dialami Masyaikh agung sebelumnya yang mengalami syathahat ketika
menyaksi Zat Allah SWT, seperti ungkapan al-Hallaj “aku adalah al-Haqq”, padahal yang
dimaksud aku adalah Allah SWT sendiri yang meminjam lisan al-Hallaj ketika mengenalkan
Zat-Nya kepada al-Hallaj. Atau ungkapan Syaikh Abu Yazid al-Busthami “Maha suci Aku”,
“tidak ada dibalik jubah ini selain Allah”. Sehingga dapat disaksikan dalam manaqib, sirah
dan tarjamah Syaikh Ahmad bi Idris, tidak terjadi ungkapan-ungkapan syathahat, demikian
para Mursyid pelanjutnya sampai saat ini di Indonesia oleh Syaikh Akbar Muhammad

Fathurrahman.

Kesimpulan

Ma’rifat kepada Zat Allah SWT didunia adalah sesuatu yang mungkin, karena adanya
konsep, dan tahapan yang pernah dialami oleh para Mursyid angung pengasas tarekat
seperti Syaikh ‘Abdul Qadir Jilani, Syaikh Abul Hasan asy-Syadzili, Syaikh Ibn ‘Arabi,
Syaikh Abu Yazid al-Bisthami, Syaikh Ahmad bin Idris dan lainnya. Meskipun sebagian

Masyaikh ada yang tidak meraihnya sehingga membatasi makrifat kepada sifat-sifat dan



nama-nama-Nya semata. Proses tajalli dalam konsep Syaikh Ahmad bin Idris dalam hizib
rabi’, tsalits, dan khamisnya, yaitu melalui penyingkapan hijab (kasyf), kemudian mata hati
yang telah disinari oleh cahya Zat Allah SWT, dapat menyaksi (musyahadah) tajalli Allah
SWT dengan penyaksian ihatiyah, sehingga dapat tersaksi Zat-Nya yang tidak terbatas,
seukuran apa yang Allah persaksiakan kepada hamba-Nya. Maka sebelum meraih marifat
Zat, galbu mesti sudah mencicipi sifat-sifat dan nama-nama Allah SWT, dengan bentuk
takhallug/berakhlak dengan akhlak Allah dan sifat-sifat-Nya. Keunggulan konsep makrifat
Zat llahi, Syaikh Ahmad bin Idris adalah dapat terjaganya syariat-syariat Islam meskipun

dalam kondisi fana’ totalitas dari kesadaran dan perasaan dirinya.
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